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I..APORAN SEMENTARA MENGENAI GEOLOGI DAERAH OMBILIN
PESISIR UTARA DANAU SINGKARAK.

oleh JOHN KATILI dan KAMAL i')

SUMMARY.

DETAILED GEOLOGICAL MAPPING I,7AS CARRIED OUT
IN THE OMBILIN AREA, North ol Lake Singltarah in ord,er

to stud,y more closely tlte Late Palaeozoic-Early Mesozoic uolcanic
sed,imentarA d.epos:its known as th,e Silungkang f ormation, the Tri,as-
sic and, tlr,e so-called Pre-Permian grani.te of Guguk Bulnt. Some
fusuli,nns of th,e Stlungkang formation were determi,ned and, consid-
ered, to be as Permian d.ge'+*"1. Tlte Sr,lungkang fornuati,an is cor-
related, wttlr, similar sed,tmentary v-olcanic series of Glc. Gie Si Top
Top and, the Lake Air Tauur in North Sumatra.

Fielcl i,nuesti,gations h.aue reuealed, th.ut a part of the li,mestone
in thp upper stream, o.f the riuer Lurah Tambang does not belong to
the Tri,assic,but to the Silunglnng formation. Furthermore it became
eutrlent tluat th,e Pre-Perm,ion grani,te d,oes not euist, on the contrary
u:e luaue ta considnr th,e arkosic rock o! Gu,gluk Bttlat aE a part of tlrc
Tertiaru quartzsancl,stone formuti,on, renilting lrom meathering of ,a
yolLnger granite, possibly Cretaceous tn acte. The quartzd,iorite wltich
occurs us em.all bodies between the granite and the Pre-Tert'i,arg uol-
canic producfs, is constdered as ultered andesi,tic rocks ol the Silung-
kang uolcanic serres, c,aused fu1 the formatzon of tlte granites.

PENDAHULUAN.

qEDARI TAHUN 1951 SAMPAI DENGAN TAHUN 1957, TA-
LrNAH TINGGI PADANG merupakan tempat darmawi,sata dan

kerdjapraktek mahasiswa2 bagian Geologi FIPIA, Universitas fndo-
nesia Bandung. Pada tahun 1953 dimulai pemetaan sistematik di-
daerah-daerah sebelah Utara, Timur dan Tenggara Danau Singkarak,
dengan maksud untuk mendapat suatu penampang geologi jang leng-
kap dari daerah Sumatra Barat. Dengan pemetaan ini hendak di-

*) Bahagian Geologi, Departemen Tcknik, Inst i lut Teknologi Bandung.
*t') The determination u'as done by MARKS, folmef lecturer in iralaeontology,

of the tr'aculty of Science, University of Indonesia, Bandung.
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usahakan djuga untuk memetjahkan umur apa jang disebut ,,old
slate" agar dengan demikian kita dapat menjelidik arti pembentukan::
pegunungan pada masa Mesozoikum, serta djuga hendak diusahakan
untuk memetjahkan masalah umur granit2 disana jang beraneka
djenisnja itu.

Pada tahun 1955 daerah Minangkabau dikerdjakan oleh 5 orang
mahasiswa dan pada tahun 1956 djumlah ini ditambah lagi dengan
l0 orang. Karena keadaan politik achirz ini di Sumatra, lagi pula ka-
rena pemimpin rentjana semula, jakni Prof. KLOMP6 meninggalkan
Indonesia, maka pekerdjaan didaerah ini untuk sementara waktu ter-
paksa dihentikan. Pada tahun 1957 daerah Ombilin jang terletak di-
sebelah Utara pesisir danau Singkarak dimasukkan pula kedalam
daerah pemetaan, karena lingkungan ini merupakan tempat penemuan
klasik endapan2 Perm dan djuga karena terdapatnja berbagai formasi
geologi mulai dari Perm sampai Tersier didaiam suatu daerah pada
djarak begitu pendek. VERBEEK (1883) telah menjelidiki daerah ini
aan YOLZ (1904) serta TOBLER (1909) djuga telah mengarahkan
perhatian mereka kepada geologi daerah Ombilin. Penjelidikan jang
sangat berharga dan teliti dilakukan oleh MUSPER (1929) setjara
lebih detail, dengan melakukan perobahan: penting tentang apa jang
teiah diselidiki oleh ahli: sebelumnja.

Pemetaan pendahuluan telah dilakukan oleh penulis kedua dari
bulan Djuli sampai dengan Septernber 1957, clan meliputi daerah se-
luas kira: 20 KM2. Maksud untuk mendjadikan daerah ini sebagai
daerah tesisnja tidak dapat diteruskan, karena kesukaran': dikemuka-
kan diatas. Selama penjelidikan ini telah timbul ketentuanz baru, jang
perlu rasanja dikemukakan dalam laporan jang bersifat sementara ini.
Para penulis tidak lupa menjatakan terimakasih pada Prof. Th. H.F.
KLOMP€ jang telah bertindak sebagai supervisor ketika pekerdjaan
ini dilakukan. Kepada maskapai minjak STANVAC jang telah mem-
biajai pekerdjaan lapangan darr kepada pemerintah setempat jang

telah memberikan pertolongannja tak lupa pula kami utjapkan terima
kasih. Terimakasih kami achirnja ditudjukan kepada sdr. MULJONO
PUHBOHADIWIDJOJO jang telah memberikan pandangan jang kritis
tentang peristilahan bahasa Indonesia dalam karangan ini.

Pendjelasan singkat geografi daerah Ombilin.

T\AERAH JANG DISELIDIKI INI TERLETAK DIPESISIR
LTUTRRA danau Singkarak, Sumatra-Tengah, d,i kabupaten Batu-

sangkar, dengan posisi antara 0o.30' - 0o.33' .39' garis lintang Se-
latan dan 100o.31' - 1000.25' garis budjur Timur (lihat gambar 1).

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNE



F  ) : , . " - , t i .  , ^ " . , "

ftl:-"-,,..,
f:_:
L r j  . " '  ) ' . ' t '

f - -

.  F 3 ' o i 1  / :  n o t l

\  u t j l  
j  ' i d  1 ' ' i

.,-,r:i -
! : ElLtiU " 

(r-,- -< '

: : E__l_t 5.r..-.' ". ?-.. t,

:. -: -_
i  l  l : : t L r " . . . ,

t -'  
I  1  . . ' ' " ' , .

- - _ l ' - - '

/"-':\ -

Gantbar 1.

Sungai jang terbesar didaerah ini ialah S. Ornbilin, jang merupa-
kan satuznja sungai jang menjalurkan air keluar dari danau Singka-
rak. S. Ombiiin jang mengalir kearah Timur bertemu dengan anak-
sungai S. Bengkawas jang datangnja dari Utara. S. Lurah Ta,mbang
iang mengalir dari Barat ke Timur merupakan anaksungai S. Beng-
kawas, dan adalah tempat penemuan singkapan2 jang baik endapan2
Pra-Tersier. Ditindjau dari sudut morfologi djalan besar jang meng-
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hubungkan Ombilin dan Batusangkar merupakan batas jang njata
antara pebukitan rendah endapan2 Tersier dan Kwarter sebelah Timur
dan pebukitan jang menundjukkan reli€f jang lebih kuat dari endapan
Pra-Tersier disebelah Barat. Daerah pemisah air utama adalah sebuah
pematanggunung dengan puntjakznja Gk. Basi, Gk. Gadang (674 m),
Bukit Aur Tanah (730 m) Gk. Bungo (683 m) jang membudjur dari
arah Timur ke Barat. Guguk Bulat terletak disebelah Utara dan dari
sini kearah Utara memandjang sebuah pematang jang sebahagian
besar terdiri dari batuan granodiorit dan granit, ialah Bt. Ganting
Putus, Bt.  Kubang, Bt.  Sulambang dan Bt.  Batu Tinggi.

Stratigrafi.

GNEIS JANG UMURNJA BELUM DIKETAHUI.

PATUAN INI TERSINGKAP DENGAN BAIK DITEPI DANAU
fJSingkarak, sepandjang djalan raja Ombilin-Singkarak dan dja-

lan Ombilin-Simawang. Gneis ini terdiri dari mineralr muskovit,
fetrspar dan kwarsa dan menundjukkan schistositet jang njata. Djurus
bidang2 schistositet ini pada umumnja adalah N 230oE dan N 28008
dengan kemiringan 70o sampai B0o. Gangz porfirit jang djuga menun-
djukkan gedjala pergneisan (,,vergnei'ssing") banjak terdapat dalam
batuan ini, biasanja agak sukar untuk dibedakan dari gneis biasa. Di-
aklasz batuan gneis ini mempun.jai djurus N 110oE dan N 195oE de-
ngan ke,miringan 78o sampai 80o. TOBLER (1909) beranggapan bah-
wa gneis ini adalah batuan beku jang telah mengalami tekanan, dan
tekstur bersifat gneis ini menurut pendapatnja makin kearah Tilnur
nampak lebih njata. Disebelah Barat pesisir danau Singkarak, diseki-
tar Panjinggahan, kita temukan for,masi ,,old slates" VERBEEK jg.
terdiri dari batuan sabak (slate), sekischlorit dan paragneis. Djurus
bidang schistositet sekisz disini adalah N 320"8 dan N 325otr) dengan
kemiringan 20o sampai 25o. Besar kemungkinan batuan gneis Ombi-
lin terhitung djuga formasi sabak Panjinggahan itu. Umur sebenar-
nja serta terdjadinja gneis ini masih merupakan masalah. Disebelah
Selatan padatan (masif) granit S. Lasi telah ditemukan biotitgneis,
dan disini dengan njata dapat dibuktikan bahwa gneis itu terletak di-
bawah batugamping jang dapat digolongkan kedalam for?nasi ,,old
slates" (KATILI 1957). Batuan gneis sebelah Selatan padatan Lasi
adalah paragneis, dan terdjadinja dapat diterangkan oleh karena
pengaruh granit pada batuan sedimen hersifat pelit jang tergolong
formasi sabak. Hubungan antara gneis Ombilin ini dengan gneis Lasi
hingga kini belum diketahui dengan pasti. Dilembah Anai terdapat
djuga batuan gneis, bersama batuan granit. DE HAAN (1935) ber-
pendapat bahwa gneis disini terdjadi dari batuan granit jang telah
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mengalami tekanan dan ia memberikan umur jang tua untuk gneis
ini, ialah Paleozoikum. Dengan demikian kita lihat bahwa batuan
gneis jang terdapat di Tanah Tinggi Padang, hingga kini sebahagian
masih merupakan persoalan jang belum terpetjahkan dan diharapkan
bahwa para penjelidik dimasa depan akan lebih mernperhatikan pe-
njebaran, umur, tjara terdjadinja dan hubungan satu dengan jang
lain dari pada batuan2 gneis di Sumatra-Tengah.

FORMASI SILUNGKANG.

QINGAPANz JANG BAIK FORMASI SILUNGKANG TERDAPAT
I didaerah Ombilin. Meskipun tidak terdapat batas2 jang njata,

formasi Silungkang didaerah ini seperti djuga di-tempat2 lain diseki-
tar Danau Singkarak, dapat dibagi Calam dua bahagian. Pertama
ialah seri volkanik, jang sebagian besar terdiri dari batuan porfirit
dengan interkalasi serpih tekersikkan dan batugamping, dan kedua
seri gamping jang sebagian besar terdiri dari batugamping fusulina
d-engan interkalasi endapanz volkanik-serpih dan batupasir. Batuanz
ini tersebar dibagian Selatan daerah pemetaan dan mempunjai tebal
kiraz 1000 m. Batr:an volkanil< ini biasania mudah hantjur disebab-
kan karena pelapukan, dan warnanja pada umumnja adalah tjoklat
tua kehitam-hitarnan. Sebahagian besar batuan disini adalah ho-
renblendeandesit, dengan mineralz horenblenda dan plagioklas seba-
gai fenokris dan massa-dasar jang terdiri dari mineral2 jang isama.
Plagioklas disini adalah oligoklasandesin, sedangkan sebagai mineral
sekunder terdapat epidot dan chlorit. Serpih tekersikkan (silicified)
shale) adalah batuan jang kera,s, mudah petjah dan hasilz pelapukan-
nja berwarna kemerah-merahan sampai kelabu. Singkapan jang baik
clapat ditemuhan didaerah Sikalentong. Tebal serpih didaerah ini
kirair 300 M dan djurus lapisanr-nja pada umumnja adalah WNW-ESE
dengan kerniringan 80o kearah NE. *).

Bahagian atas formasi Silungkang didaerah ini terdiri dari batu-
gamping, batupasir, napal dan serpih dengan interkalasi batuan augi-
tandesit dan augitbasalt. Batugamping didaerah ini pada umumnja
adalah batuan jang padat, berwarna kelabu dan sebahagian kristalin,
Fosilz jang ditemukan adalah Brachiopoda, Crinoida, dan Fusulina.
Beberapa fusulina dari Tanah Tinggi Padang menurut UMBGROVE
(lit. van Bemmelen) berumur Perm dan Karbon dan MARKS mende-
ternr,inasi dari Guguk Bulat, Doliolina lepida SCHWAR., dari Ngalau
disekitar Suli't Air Pseudofusuli,na padangensis, Neoschwagerina
multiseptata DEPRAT, dan dari Muara Kelaban, Fusulinella lantenoisi
DEPRAT. Umur batugamping fusulina ini menurut MARKS adalah
Perm.

*) Untuk tanda nrata-angin clipakai simbolg internasional.
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Disebelah Selatan padatan granodiorit, batugarnping ini tidak
mengandung fosil, sedangkan daerah Gk. Bulat merupakan penelnuan
klasik fosil: Perm jang semendjak dahulu telah dikenal. Pengukuran
djurus dan kemiringan batugamping didaerah ini memberikan angkaz
jang berbeda-beda. Pada massaz ketjil disebelah Selatan pada-tan

lranodiorit djurus batugamping adalah N 50o E sampai N 60o E
dengan kemiringan antara 20o dan 65o, N t65oE dan N 270a8 dengan
kemiringan antara 35o dan 45'. Dihulu-sungai S. Lurah Tambang
djurus 6atugamping ini adalah antara N 2750 E sampai N 290o E
dengan kemiringan antara 32o dan 65o.

Disekitar Padangdatar djurus batugamping pada ttmumnja adalah
N-S dengan kemiringan 45o sampai 60o kearah E' Diantara kedua
deretan batugamping jang terletak disebelah Selatan batuan grano-
diorit terdapat batuan augitandesit dan augitbasalt. Dibawah mi-
kroskop terlihat fenokris: andesin-labradorit dengan horenblenda dan
rnassa-datar jang terdiri dari minerai: jang sarna. Batupasir ditemu-
kan disuatu tempat didjalan besar Ombiiin-Batusangkar dar-r disebelah
Selatan Tanah Datar.

Warna batuan ini kemerah-merahan dan tebainja ditaksir 40 M.
Djurusnja adalah N l50o E dengan kemiringan 85o. Batupasir ini
tidak mengandung fosil. vERBEEK (1883) memasukkan batupasir ini
kedalam umur Eosen, sedangkan YOLZ (1909) berpendapat bahwa
batuan ini mungkin berumur Trias. MUSPER (1929) menghubungkan
endapan ini dengan batugamping Perm jang terletak di Utara, mes-
kipun persentuhan antara kedr.ta batuan ini tidak terlihat. MUSPER
dalam hal ini memang benar, karena djuga disekitar Silungkang anta-
ra 'batugamping Perm terdapat interkalasi batupasir (KATILI 1957)
jang menundjukkan persamaan dengan batupasir disini. Nama for-
masi Silungkang untuk pertama kali digunakan oleh KLOMP€ KATI-
LI, JOHANNAS dan SUKENDAR (1957) untuk endapanr volkanik-
sedimen berumur Permo-Karbon jang terdapat disekitar Silungkang,
sebelah IJtara padatan granit S. Lasi. Para penulis diatas telah meng-
adakan korelasi endapan: Silungkang ini dengan endapan:: jang
serupa jang terdapat di Djambi, Malaya (Pahang volcanic series) 4an
di Bbrneo-Barat dan Tengah (seri Bojan dan Danau). Berdasarkan
penjebaran berbagai-bagai matjam batuan volkanik itu dan melihat
pula susunan kimia batual:: ini, teiah dikemukakan anggapan, bahwa
pada Paleozoikum-Muda terdapat dua buah lengkungan volkanik di-
d,aerah Tanah-Sunda; jang sebelah Utara melalui Malaja dan Borneo-
Tengah, jang tertjirikan oleh bahan:: erupsi asam dal intermed'i6r,
serta jang sebelah Selatan melalui Sumatra dengan bahan:: volkanil<
jang bersifat intermedidr sampai basa.

Djikalau kita menjelidiki endapan'i voikanik Paleozoikum'Muda
ini di Sumatra-Utara, maka al<an terlihat bahrva endapan:z Permo-
Karbon jang terdapat di Gk. Gle Si Top dapat disamakan dengan
endapanz disekitar Silungkang, karena djuga didaerah Sumatra-Utara
tufa volkanik terdapat bersama-sama dengan batugamping fusulina.
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Endapan batugamping fusul,ina serta tufa diabas ini untuk perta-
ma kaii ditemukan oleh ZWIERZYCKI (1919). Oleh VOLZ (1904)
d;daerah Air Tawar didjumpai batugamping jang menurut pendapat-
nja berumur Karbon, dan batuan diabas jang menurut van ES (lgl7)
dapat disamakan dengan batuan ,,diabas" di Tanah Tinggi Padang
atau jang kini disebut formasi Silungkang. ZWIERZYCKI (i919) me-
naruh keberatan djikalau ondapan? volkanik Pra-Tersier di Sumatra-
lltara itu dikorelasi dengan endapan: volkanik di Sumatra-Tengah
clan Selatan.

Perkemb,angan batua,n volkanik di Sumatra-Utara, terlebih-lebih
sebelah Barat berlainan dengan perkembangan batuan dernikian di
Sumatra-Tengah. Menurut JANSENS, LINDBERG dan WOLVEKAMP
(1919) batuan volkanik Pra-Tersier di Sumatla-Utara sebelah Barat
adalah batuan hipo-abisik, dan intrusi ini menjebabkan pembentukan
tjebakan besi dan tembaga didaerah ini. Anggapan demikian djuga
teiah dikemukakan oleh VERBEEI( (1883) un'rul< menerangkan ter-
djadinja tjebakan tembaga disekitar danau Singkarak. Dari penjeli-
dikanl modern terbukti bahwa anggapan untuk menerangkan terdja-
dinja tjebakan'r oleh pengaruh intrusi diabas sukar untuk dipertahan-
kan. Pembentukan tjebakan ini ditelangl<an dengan pengaruh per-
sentuhan antara batuan granit  dan batugaurping dan besal kemung-
kinan bahawa proses demikian berlaku pula di  Sumaira-Utara.
Anggapan ini diperkuat oleh kenjataan, bahwa tidak sedikit batuan
granit jang tersebar di bagian Barat daerah Sumatra-Utara.

T R I A S .

D ENJELIDIKAN2 JANG MENDALAM DAN TELITI TELAH
I dilakukan oleh MUSPER (1929) mengenai lapisanz Trias jang

tersingkap di Sungai Lurah Tambang. Endapanz Trias disini terdiri
dari batugamping tak murni, serpih gampingan dan serpih napalan,
jang tebal seluruhnja ditaksir kira2 375 M.

Djurus lapisan:r Tri'a's ini pada umumnja adalah ,,djurus Sumatra"
dengan kem,iringan dari l0o sampai 40o NE dan SW.

Didaerah Lurah Tambang terdapat sebuah antiklin dengan djurus
porosnja kiraz N - S. Persentuh,an antara perm dan Trrias didaerah
ini tidak djelas, sehingga dalam hal ini kita harus mengadakan kore-
-trasi dengan daerah disekitarnja. Berlainan dengln endapan,:
Trias disebelah Selatan Sawahlunto jang dalam garis2 besai
dapat dibedakan seri gamping dan seri napal (KATILI l9b7), endapan:
disini agak susah dibagi. Selain daripada itu kita melihat perbedaan
!-ynu antara endapanz Trias di S. Lurah Tambang dengan endapanr
Trias dibahagian lain Tanah ringgi padang. Jang sangat chas sekati
bagi endapan2 Tri ,as di  S. Lurah Tarnbang ialah fosi lz My o phoria
v e r b e e k , i  B O E T T G . d a n  C a r d i t a  g l o b i f  o r m i i  S O e f f C ,
sedangkan d is in i  t idak  te rdapat  fos i l s  ser le r t i  Myophor ia
B O E T T G . d a n  C a r d i t a  c f .  s i n s u l a r i s  H E A L Y .
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Sebelah Timur Talago didaerah pen'letaan ini, telah ditemukan
gang dioritporfirit dalam endapan: Trias. Djadi didaerah ini masih
ada tanda kegiatan volkanik dalam Djaman Trias, meskipun agak
lemah. Gedjala demikian kita temukan djuga didaerah sebelah Selatan
Sawahlunto (KLOMP6, KATILI, JOHANNAS, SUKENDAR 1957).
Ketentuan jang berlainan pula dengan penjelidikan2 sebelumnja ialah
mengenai endapan batugamping dihulu-sungai S. Lurah Tamb,ang.
MUSPER (1929) memasukkan endap,an ini kedalam forma'si Trias,
akan tetapi setelah diselidiki maka endapanu ini setjara stratigrafi
terletak diantara endapan: formasi Silungkang. Perawakan batugam-
ping disini serupa dengan batugamping dari formasi Silungkang, dan
fosilz Trias tidak pernah ditemukan didaerah bagian atas S. Lurah
Tambang.

Dalam studinja mengenai endapan2 Trias di Indonesia LIEM
TJHIANG IN (1959) sampai pada kesimpuian bahwa endapan2 Trias
didaerah Sumatra pada umumnja tergolong fasies batugamping, dan
besar kemungkinan bahwa endapan: Trias disini terbentuk dalam
keadaan jang sama, didalam tjekungan sedimentasi jang sama, jang
memandjang menurut djurus Sumatra sekarang.

FORMASI BATUPASIR KWARSA.

E NDAPAN2 JANG BERUMUR TERSIER INI TERLAMPAR DI
J- sebelah Timur djalan Ombilin-Batnsangkar. Djuga endapan2 ini

telah diselidiki oleh VERBEtrK (1883), MUSPER (1929) dan penje-
lidikan2 lainnja. Formasi batupasir kwarsa ini terdapat sebagai
batupasir jang mengandung butirz kwarsa dan batuan arkosa, Sing-
kapan batupasir itu jang baik terlihat disepandjang S. Bengkawas
dan Ombilin. Konglomerat-alas batupasir ini terdapat didekat djem-
batan S. Lurah Tambang, dan didekat Padang Datar. Djurus lapisan2-
nja pada umumnja adalah N 300o E dan N 360' dengan kemiringan
jang ber-beda2 dari 30o. Tebal endapan2 batupasir didaerah ini di-
taksir kira 800 M. Pada batuan tersebut didaerah ini tidak ditemu-
kan perlapisan silang-siur. Lapisan batubara jang tipis teiah pula
ditemukan didekat Kandang Merampas didalam formasi batupasir
kwarsa ini. Disebabkan karena penemuan-penemuan fosil-fosil fora-
m i n i f e r a  s e p e r t i  M i l i o l i d a e  d a n  R o t a l i d a e  d i d a l a m
batupasir kwarsa, maka PULUNGGONO (1958) rnenarik kesim-
pulan bahwa endapan-endapan disini adalah endapan laut. MUSPER
(1929) telah menjatakan pendapat jang serupa untuk konglomeratz-
alas batupasir kwarsa inj. Umur batupasir ini tak dapat ditetapkan
didaerah pemetaan, karena tidak terdapatnia sisaz fosil. Berdasarkan
keterangans d,idaerah disekitarnja (PULUNGGONO 1958), maka
endapan ini dimasukkan kedalam Oligo-Miosen. Usia endapanz ini
menurut ZWIERZYCKI (1919) adalah Paleogen. menurut RuTTEN
(1927) Eosen dan Neogen dan TOBLER (1909) Oligosen.
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Penjelidikanz jang baru: ini diadakan kepada kita ketentuan:
baru, jang menundjukkan perbedaan: besar dengan penjelidikanz
dahulu. Disebelah utara Gk Bulat oleh I\{USPER (1929) telah ditemu-
kan end,apan:: batu,an arkosa. Didalam S. Lurah Tambang menurut
MUSPER (1929) terdapat batuan granit jang bersifat gneis, jang leb,ih
keatas beralih mendjadi batuan arkosa jang berlapis, dengan tebai
kiras beberapa puluh meter. Batugamping jang terletak diatas batuan
arkosa ini berumur Perm, sehingga MUSPER sampai pada kesi,mpula r
bahwa arkosa itu adalah hasil pelapukan batuan granit jang berumur
Pra-Perm. Ketika diselidiki lebih landjut maka ternjata, bahwa per-
sentuhan antara arkosa dengan batugamping Perm itu tidak terlihat,
akan tetapi sebaliknja djurus dan kemiringa,n endapan: arkosa ini
searah dengan endapan:.: batupasir kwarsa Tersier jang terletak dise-
kitar batuan arkosa itu. Kesimpulan jang dapat ditaril< ialah, bahwa
arkosa disini  termasuk formasi batupasir  kwarsa, dan adalah hasi l
pelapukan granit jang lebih muda lagi, mungkin berumur I(apur.

Bahan-r gunungapi muda dan endapan: aiuviurn.

El AHANI GUNUNGAPI MUDA I]VI SEBAHAGIAN BESAR
l, menutup daerah sebelah Selatan dan terdiri dari tu-fa gunungapi.

Keratan2 andesit dengan diameter kiraz 1 m terdapat didalamnja.
Lapili, bom dan pasir gunungapi jang telah terikat dalam bentuk
aglomerat terdapat didekat Padangluar dan Batusangkar. Endapan:
aluvium tersingka.p didaerah-daerah jang rendah letaknja seperti di-
sekitar Padang Datar dan Balimbang. Endapan2 pasir dan lempung
pada kedudukan mendatar dapat dilihat disebelah Selatan Lurah
Sikalentong.

Eruptiva.

Q EBAHAGIAN BESAR BATUAN PLUTON TERLETAK DI-
I bagian Utara daerah pemetaan, akan tetapi disepandjang pesisir

d.anau Singkarak batuan ini tersingkap djuga dalam massaz jang
ketjil. Batuan jang tersebar dibagian Utara terdiri dari batuan
granodiorit dan granit-granofir, sedangkan dibagian Selatan hanja
terdapat granit-granofir. Kwarsadiorit ditemukan disebelah Banat,
diper,batasan antara granit dan formasi Silungkang, dalam massa2
jang ketjil2. G r an o d i o ri t denganbaik dapat dipeladjari dalam
sungai tak djauh dari Parandjungan. Batuan ini berbutirsedang,
rnempunjai struktur holokristalin dengan felspar berwarna kemerah-
merahan dan,butir kwarsa serta mineral2 horenblenda jang berwarna
hidjau-kehitam-hitaman. Dibawah mikroskop terlihat diantaranja
mineral2 kalifelspar plagioklas, kwarsa, horenblenda, biotit, chlorit
sebagai mineral sekunder, zirkon, apatit sebagai aksesoria dan bidjih:
oksida.

TH. I  No.  7 PROCEEDINGS 1961 t 3



Pl ag i  o k I  as mengambil  bahagian jang terbesar daripada
batuan ini, dan terdapat daiam bentuk euhedral hingga subhedral
jrrng besar::. Sedsitisasi dan sausuritisasi terlihat dengan djelas, ter-
lebih-lebih dibahagian inti daripada plagioklas ini. Pad,a umumnja
terlihat bentuks kembar polisintesis menurut hukum albit, sedangkan
kembar dengan hukum Karisbad dan periklin l<adang: djuga nampak.
Beberapa diantara plagioklas ini menundjukkan gedjala ,,progessive
zonitn'g". Dengan pertolongan angkabias dan sudut-padam maksimurn
telah dapat drtetapkan kadar anortit jang rata: adaiah 30/6.

I(al  i f  e I  sp a r  biasanjaanhedral ,  disebabkan karena seris i ta-
si menun'djukkan gedjala berawa,n ("cloudy"). K w a r s a djuga
terdapat daiam beniuk anhedral, tacijam tetapi djuga terbulat dan
mengrsi. tempatr jang kosong sebagai bentukan mineral terachir.

Tidak nampak kwarsa jang memasuri mlneral: lain. H o r e n -
b I e n d a, pada umumn1a terd,apat dalanr oentuk arlhedrai hrngga
subhedrai. j; ' lec.horoisma menunlti bagan jang lrrasa ialah n gamma
hidjauzaitun, n beta hidjau, cian n delta hrdjau-kuning. IVlmeral:
horenbienda ini berubah, teriebih-lebih dibaglan teprnja, mendjadi
biorir dan chlorit. c/n gamma - l5o. NI i k a terdapat sob4gai
b i o t i t  d a n  m i k a  h i d l  a u ,  j a i n g  k a d a n g : r  s e l u r u h n j a  t e l a h  b e -
rubah mendladi chlont. Perooahan Lrerangsur biotit ke mika hidjar"r
clan achirnja chiorit nampak dengan djelas. Sebagai aksesoria terd,a-
p a t  a p a t r t  c i a n  s i r k o n ;  a p a t i t  d a l a m  b e n t u k  b u t i r :  j a n g
kadang: bersegi enam dan d.;uga bentrik pandjang. B i d j i h r
o k s i d a tersebar diseluruh batuan, sering bersama horenblenda.

Menurut kiassifrkasi JOHANNSEN batuan ini dapat dinamaka,n
biotit-horenblenda-granodiorit.

Didalam batuan granodiorit ini dekat Parandjangan terdapat
sislem diaklas tertentu, jang pada umumnja menuruti djurus NE -
SW dan NNE - SSW dengan kemiringan hampir: tegaklurus. Pela-
pukan sferoidal menuruti sislim: diaklas in,i dan menghasilkan
bongkah: batuan granit sebesar buah njiur. Gang: aplit tersebar dala'rn
djumlah banjak sekaii, terdiri dari batuan berbutir halus dan mengan-
dung felspar berwarna kemerah-merahan.

Persentuhan antara batuan granit inii dengan formasi Silungkang
hanja sedikit sekali tersingkap. Batugamping formasi Silungkang dri-
daerah persentuhan dengan granodiorit menundjr"rkkan gedjala re-
kristalisasi sadja, sedangkan belum pernah didaerah in,i d,i,temukan
mineral? kontak. Persentuhan dengan batuan volkanik seri Silungkang
terlihat didekat Gk. Buiat, tempat batuan granit itu dalam bentuk:
apofisa dan urat: ketjil memasuki batuan andesit. Dibeberapa tempat
terlihat peralihan jang berangsur dari batuan granodiorit keba,tuan
andesit formasi Silungkang.

Didaerah persentuhan, batuan andesit berubah mendjadi batuan
kwarsa-diorit. Peralihan demikian telah pula dibitjarakan oleh KATILI
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(1957) didaerah padatan granit S. Lasi, tempat terdapatnja peralihan
berangsur dari granit-biotitkwarsadiorit-biotithorenblenda-kwarsa
ciiorit dan kwarsa-diorit jang berbutir halus. Batuan kwarsadiorit jang
ditemukan didaerah pemetasan adalah baiuan berbutir sedang jang
dengan djelas terlihat mineral:nja ialah felspar dan antfibol. Dibawalt
rnikroskop terlihat mineral-: piagioklas, kalifelspar, kwarsa, horen-
blenda, mineral :  aksesesoria dan bidj ih:  oksida.

Tekstur batuan ini adalah hipidiomorf berbutir, dan sebahagian
besar  te rd i r i  dar i ,  p lag iok las  dan horenb lenda.  P lag iok las  te r -
dapat dalarn bentuk subhedral, dan menundjukkan serisitisas,i dan
sausuritisasi jang kuat. Pada umumnja terlihat kembar: poiisin,tesls
menurul hukum albit, sedangkan hembar dengan hukum Karlsbad dan
periklin djarang terlihat.
bentuk 'berzone djuga hampir ' -  tak ter l ihat.  Kadar 4n [ i1a:r  40le.
! I o r e n b l e n d a ,  t e r d a p a t  d a l a m  b e n t u k  s u b h e d r a l ,  d e n g a n  p l e o -
chroisma n gamma hidjauzaitun, n bela hidjau dan n delta hidjau-
kuning sedangkan cfn gamma : 15n. Perobahan: kemineral chlorit
adalahgedjala jang umum. Ka I  i  f  e l  s p a r  sangat sediki t  sekal i
terdapat dan berbentuk anhedral cian berawan disebabkan karena
perobahan: .  Kwarsa  d juga ada sed ik i t ,  ben iukn ja  anhedra l  dan
rrrterstisial, diantara nrineralr lain. A p a t i t, Derbutir dan berbeniuk
pand jang ser ia  s i rkon  te rdapat  sebaga i  minera i : .  aksesor ia .
B i d j i h !  o k s i d a  t e r d a p a t  s e b a h a g i a n  b e s a r  b e r s a , m a - s a m a
horenblenda.

Disebelah Utara t i t ik T-52 ki ta temukan batuan granit  jang iber-
struktur porf i r  dengan felspar sebagai fenokris dan massa-dasar jang
terdini dari mineral: felspar dan minerai': berwarna tua, kelabu dan
kehidjau-hidjauan.

Untuk batuan ini  para penul is menggunakan nama g r  a n i  t  -
g r a n o f i r, dan menafsirkannja sebagai fasies-tepi daripada batuan
granit (iihat penampang). Anggapan jang demikian telah pula dikemu-
kakan oleh MUSPER (1929) untuk batuan granit jang terdiri dari
a n d e s i n  j a n g  i d i o m o r f ,  d i k e l i l i n g i  o l e h  o r t o k l a s  d a ' n
k w a r s a, kedua-duanja sering dalam pertumbuhan seljara pegma-
t i t ,  s e r t a  a m f  i b o i  h i d j a u  d a n  b i o t i t  j a n g  m e n g a l a m i
chioritisasi.

Didekat Gk. Samalang ditemukan djuga batuan granit demikian
jang berwarna putih kekuning-kuningan dengan struktur porfir jang
kwarsanja dapat mentjapai ukuran sampai 0,75 cm. Djuga felspar
terdapat sebagai fenokris.

Dibawah mikroskop terlihat dengan njata tekstur granofir, dan
mineralz kalifelspar, piagioklas, kwarsa dengan sedikit biotit dan
horenblenda.

Kal i  f  e I  s par,  anhedral  dan tumbuhbersama dengankwarsa.
P I  a g i  okl  as terdapat dalam bentuk subhedral  danditepi  menun-
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djukkan pertumbuhan mirmekit dengan kwarsa. Serisitisasi jang kuat
nampak dengan djelas. Kadar An adalah 34lo. K w a r s a 'terdapat
dalam bentuk anhedral sedangkan biotit jang mengalami chloritisasi
dan horenblenda terdapat dalam djumlah jang sangat terbatas..

Batuan: beku didaerah in,i berumur lewat (Post) - Trias dan Pra-
Tersier m,r.rngkin sekali Kapur. Meskipun didaerah i'ni hanja dapat
ditetapkan bahwa granit ini berumur Post-Perm tak djauh dari tempat
itu, jakni disekitar Bt. Basi, batuan granodiorit jang serupa telah
mengubah batugamping berumur Trias. Selandjutnja batuan pluton
disini bem,mur Pra-Tersier, karena komponenznja banjak diternukan
didalam konglomerat dan breksi berumur Tersier-Bawah (MUSPER
1929, KATILI 1953, 1957). Sebagaimana telah dikernukakan di,a,tas,
maka grani. jang dahulu dianggap Pra-Perm itu sc:enarnja adalah
berumur lebih muda, d.3adi mlrngKll sama dengan batuan2 grano'diorit
dan granit disekeliltngnja.

Dengan demikian besar kemungkinan bahwa memang makin
kearah SelaLan kita menemukan batuanz grani,t jang makin muda,
sebagaimana telah dikemukakan oleh 1VESTERVELD (1948) dan van
BEMMELEN (1949) di Sumatra-Selatan.

Meskipun deurikian,kita harus berhati-hati dalarn hal ini, sebelum
kita mengumpulkan lebih banjak lagi keterangan lebih landjut. Me-
nrang adalah sangat menarik untuk menempatkan granit Mesozoikum
Barisan dalam usia Kapur Atas, berdasarkan anggapan susunan ber-
zone orogen: di Sumatra, akan teiapi penjebaran berzone ini serba-
Iiknja djangan dipakai sebagai dasar untuk penetapan umur b,atuan
granit (KATILI i958). Penetapan umur jang pas,ti harus dilakukan
dengan penetapan: umur sedimen: disekitarnja setjara paleontologi
dan setjara radioaktif. 'r)

Tektonik dan Geologi Sediarah.

CTRUKTUR GEOLOGI DAERAH JANG DISELIDIKI INI ADA.
9lah sederhana. Dari pengukuran2 djurus dan kemiringan jang

dilakukan pada batugamping Perm, disepandjang Gk. Djarik, Gk.
Basi, dan Gk. Bulat ternjata bahwa didekat Pialas terdapat pero-
bahanz dalam kemiringan lapisanz. MUSPER (1929) menafsirkan
gedjala ini sebagai struktur antiklin, jang berdjalan melalui Gk.
Bulat, dengan poros jang berdjurus NNW - SSE. Oleh karena struk-

x) Bahagian Geologi dalam hal ini  telah mengadakan hubungan dengan Pet-

€luruan Tinggi di Clermont-Ferrand, Perantj is untuk menetapkan umur
batuan granit di Sumatra-Tengah setjara racl ioakti f ,  dan hasi lr ' r  penjel idikan
ini dikemudian hari mudah2an dapat diumumkan dalamsebuah pttblikasi
jang sedang disiapkan oleh KLOMPE, Gurubesar pada Universitas Chula-
longkorn di Bangkok dan penulis pertama L

I
I
i
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tur antiklin dalam batugamping Perm ini tidak djelas, dan djuga
karena kemiring2an lapisan2 ini kadangz lebih dari 70o, maka clalam
peta geologi jang terla?npir, struktur antiklin ini tidak digambarkan.

Batugamping disini mungkin merupakan satu ladjur jang pa,tah-
patah ketjil, sehingga menjebabkan kemiringanz jang berlainan arah-
nja. Batugamping Perm jang terletak sebelah Selatan padatan grano-
diorit sebagaimana terlihat dari pengukuran2 dalam peta rnemperli-
hatkan struktur jang katjau, tak teratur. Besar kemungkinan ladjur
batugamping jang melaiui Bagamtunggal, Bt. Aur Tana dan Bt. Sigu,.
ling merupakan sebuah sinklin dengan poros berdjurus E - W, akan
tetapi jang sebahagian besar telah lenjap karena erosi.

Massa2 batugamping jang tak teratur, jang te:letak berbatasan
ciengan batuan granodiorit, mungkin adalah bagianz jang meiengser
dari batugamping jang telah kita brtjarakan. Pelengseran ini bergerak
melalui permukaanz topografi jang litjin jang terdiri dari tufa formas,i
pada batugamping Perm di Utara Silungkang. Anggapan jang dikemu-
kakan disini diperkuat oleh kenjataan bahwa batugamping disini me-
rupakan massa? jang relatif ketjil, bemkuran 50 sampai 100 meter,
dengan letaknja jang tak keruan. Meskipun batugamping ini letaknja
berdekatan dengan granit, batuan itr-r tidak menundjukkan pengaruh
kontak jang kuat. Deradjat kristalisasi batugamping disini, s,ama de-
ngan deradjat kristalisas'i batuan jang terletak disebelah Selatanrnja.
Hal ini dapat diterangkan bahwa batugamping jang tak tera'tu,r ini,
tiba pad,a tempatnja jang sekarang dari Selatan karena pelengseran,
la"ma se'sudah batuan granit itu terbenlul<.

Antiklin di S. Lurah Tambang dengar lipatan koper jang digam-
barkan oleh MUSPER, dengan djelas sekali dapat dilihat, dan dapat
ditambahkan disini bahwa puntjak antiklin itu tidak merupakan se-
suatu jang rata, akan tetapi lipatanz ketjil jang kadang: dapat mem-
bingungkan pengukuran?.

Patahan, jang dikirakan MUSPER (1929) terdapat antara ar*osa
,,Perm" dan tratupasir kwarsa, sebenarnja tidak terdapat. MUSPER
telah menggambarkannja pada penampangnja untuk menerangkan
persentuhan jang tak wadjar daripada perm dan Tersier. Dengan
anggapan jang telah dikemukakan diatas, ialah bahwa arkosa ,,perm"
itu berumur Tersier, maka kesulitan MUSpER dapat diatas,i, dan pa-
tahan itu tak usah digambarkan dalam peta.

Berdasarkan ketentuan2 jang telah dibitjarakan d,iatas, maka d,a-
lam garisz besar akan diusahakan untuk merekonstru,ksi sedjarah
geologi daerah ini. Untuk memudahkan urutan kedjadianz in,i diserta-
kan disini kolom stratigrafi dari daerah Umbilin (Gambar 2).
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Pada Djaman Perm atau
Djaman sebelumnja ter-
djadilah didaerah itu ke-
giatan volkanik jang kuat,
jang ;ber-angsur2 mendjadi
lemah semakin kita men-
dekati Djaman Trias. Ban-
tuan2 jang dihasilkan oleh
gunungz api ini adalah ba-
tuan efusif, kadangr djuga
piroklastika terlebih-lebih
sewaktu kegiatan ini ber-
kurang. Pada permulaan,
susunan batuan ini bersi-
fat andesit, akan tetapi
mendjadi basa pada achir
Djaman Perm, ketika mu-
lai terbentuk augitandesit
dan augibasalt. Bersamaan
endapane volkanik ini ter-
bentuk,pula endapan2 gam
ping, batupasir, napal dsb-
nja. Di,bahagian atas for-
masi Silungkang kita me-
lihat terdapatnja batu-
gamping dalam djumlah
jang agak banjak. Sedi-
mentasi ini masih terus di-
sertai kegiatan volkan'ik
jang terus menerus, dan
kadangz periodik. Sedi-
mentasi' gamping, napal,
pasir dan sebagainja ini
mungkin terdjadi pada ba-
gian dangkal daripada tje-
kunganlaut karena sedi-
rnen2 disini memperlihat-
kan fasies neritik dan ba-
tial.
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Besar kemungkinan bahwa tjekungan: laut ini dibatasi oleh
pulauz bergunungapi. Didalam peta paieogeografi (Gb. 3) setjara
bagan sekali di,perlihatkan o,leh MARKS tjekungan sedimentasi dan
pulauz gunung api pada Perm di Indonesia bagian Barat. Pengendapan
sedi,men ini berlangsung sampai Trias. Diantara Trias dan Perm t,idak
teradapat fa,se orogenesis, karena MUSPER (1929), SIGIT (1953) dan
KATILI (1953) telah d'apat membuktikan bahwa di Tanah Tinggri Pa-
dang lapisanz Trias terletak kongkordan di'a,tas lapisanz Perm. Bdla-
mana berlangsungnja fase orogenesis Mesozoikum ini kita belum
dapat rnengatakan dengan tepat, karena di daerah ini tidak terd,a,pat
endapan2 Jura atau Kapur. Tersier langsung terletak diskordan driatars
Trias. Besar kernungki,nan bahwa orogenesis itu disini telah mulai
pada Djaman Jura dan mentjapai puntjaknja pada achir Djaman Ka-
pur. Tiidak terdapatnja endapan? Jura dan Kapur didaerah ini dapat
oiterangkan dengan lenjapnja endapan: jni oleh erosi atau rbatuanr
itu samasekali tidak diendapkan karena daerah in,i semendjak Djaman
Jura telah merupakan daratan. Orogenesis jang mungkin terdjadi pada
Djaman Jura-Atas ini, disusul oleh pembentu,kan batuan granodio,rit
dan granit. Perist,iwa irr-i disusul oleh erosi dan sed,imentasi pada Ter-
sier-Tua, ketika didaerah disekitar Kolok, Tandjungbal,it, terbentuk
(mungkin dalam danauz atau tjekungan:z tertutup) endapan: brehsi-
napal. Pada Oligo-Miosen terdjadilah transgresi laut, jang menjebab-
kan terbentuknja endapan batupasir-kwarsa, jang kemud'ian disusul
pula ol'eh lipatan dan regresi. Achirnja pada Kwarter, kegiatan gu-
nungapi mulai lagi dengan hebatnja, jang intensitetnja rnu,ngkin dapat
kita samakan dengan kegiatan gunungapi pada Djaman, Perm.

Kesimpulan2 umum.

Penjelidikan dan ,urai'an:r diatas mem,bawa ki,ta kepada 'beberapa
kesimpulan2 umum a.l.:
1. Formasi Silungkang jang terdapat di Tanah T'inggi Padang, tidak

sadja dapat d,ikorelasi dengan endapan2 jang serupa di Djambi,
akan tetapi djuga denganr endapan:: volkaraik dari Gk. Gle Si Top
Top dan Air Tawar di Su.matra Utara. Besar kemungkinan bahwa
korelasi ini dapat djuga dilakukan dengan endapanz dari Sumatra
Timur bagi,an Barat.

2. Endapanz Trias di S. Lurah Tambang menundjukkan perbedaanz
fauna dengan endapan: Trias jang terdapat disebelah Selatarn
Sawahlunto, dan dengan endapan2 serupa d,i Tanah Tinggi
Padang.

3. Sebahagian daripada endapanz jang dianggap Trias, jang terda-
pat dihulu-sungai S. Lurah Tambang sebenarnja tergolong seri
gamping f ormasi Silungkang.

4.

5,

o .
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4. Batuan arkorsa dari Guguk Bulat, jang berasal dari pelapukan
batuan, granit, tidak terletk dibwh batugamping Perm, kn tetapi
adalah bahagian dari formasi batupasir-kwarsa Tersier. Granit
Gk. Bulat jang dianggap Perm, berumar lebih muda, mungkin
Kapur.

Massa2 ketjil batuan gamping formasi Silungkang jang terletak
berbatasan dengan batuan granodiorit, dapat ditafsirkan sebagai
bagian: jang melengser dari Selatan melalui bidangz topografi,
dimana tufa dari formasi Silungkan jang telah lapuk dan lunak
itu, berfungsi sebaga'i pelengser.

Batuan kwarsadiorit jang terdapat diantara batuan granit dan
formasi Silungkang, ditafsir"kan sebagai hasil perubahan andesit
dari formasi Silungkang oleh granit.

rl
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